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Ratu Arikha. I111 13 537. Modal Sosial Pada Kelompok Peternak Kelinci di 
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. di Bawah 
Bimbingan Dr. Ir. Tanrigilling Rasyid, M.S sebagai pembimbing utama dan Dr. 
Agustina Abdullah, S.Pt., M.Si sebagai pembimbing anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal sosial pada kelompok 
peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng di lihat dari aspek Trust, Network, Reciprocity dan Norms. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2017 bertempat di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Modal Sosial pada 
kelompok peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng dimana unsur Reciprocity sudah termanfaatkan dengan baik 
dengan hubungan timbal balik antar sesama anggota sedangkan unsur Trust, 
Network dan Norms kurang termanfaatkan secara baik dalam hubungan interaksi 

















 Ratu Arikha I111 13 537. On Rabbit breeders Social Capital Group in 
Salokaraja sub-district of Lalabata Soppeng. Under the supervision of Ir. 
Tanrigilling Rasyid, M.S. as a senior mentor and Dr. Agustina Abdullah, 
S.Pt., M.Si as a mentor member. 
  
This study aims to determine social capital in group rabbit breeders in Salokaraja 
village, Lalabata District, Soppeng considering aspects of the Trust, Network, and 
Reciprocity standards. This research was conducted from May to July 2017 in the 
urban village of Salokaraja, Lalabata Subdistrict, Soppeng Regency. The type of 
research used is descriptive quantitative. Data were collected through interviews 
through questionnaires. The data analysis used is a descriptive statistic. The 
results of this study indicate that the social capital in group rabbit breeders in 
Salokaraja village, Lalabata district, Soppeng where the elements of Reciprocity 
has been exploited well by the relations between its members while the element of 
trust, Network and underutilized standards as well in the social interaction 
relationship between colleagues, administrators, extension workers and 
government in soppeng district. 
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Sektor peternakan di Indonesia telah memberikan peran yang cukup besar 
dalam perekonomian secara keseluruhan. Permintaan akan produk peternakan 
meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan kebutuhan gizi masyarakat. Pangan 
berupa produk peternakan adalah daging, susu dan telur yang sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (Susanti, 2015). 
Potensi utama ternak kelinci dalam mewujudkan suatu agribisnis adalah 
kemampuannya untuk tumbuh dan berkembangbiak dengan cepat baik melalui 
pola usaha skala rumah tangga maupun industry yang dapat menghasilkan 
berbagai ragam produk bermutu yang dibutuhkan pasar. Hanya saja ternak ini 
mudah stress sehingga dapat meningkatkan kematian terutama pada sepihan baru 
(Fatmawati, 2011). 
Usaha budidaya ternak kelinci di Kabupaten Soppeng sudah banyak 
digeluti oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peternak yang 
melakukan usaha budidaya kelinci dimana populasi ternaknya pun cukup besar 
pula yaitu 4.479 ekor pada tahun 2009 yang pusat budidayanya di Kecamatan 
Lalabata.  
Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi peternak kelinci salah satu 
faktor yang penting adalah modal sosial.Modal sosial adalah kapabilitas yang 
muncul dari kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat atau bagian-bagian 
tertentu dari masyarakat tersebut. Selain itu, Konsep ini juga diartikan sebagai 





anggota suatu kelompok yang memungkinkan terjalinnya kerjasama. Menurut 
Hasbullah (2006) UnsurModal sosial yakni sebagai berikut: 
1) Trust adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam 
hubungan-hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakni bahwa yang 
lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa 
bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung. 
2) Network adalah kemampuan sekelompok orang untuk melibatkan diri dalam 
suatu jaringan hubungan sosial, melalui berbagai variasi hubungan yang saling 
berdampingan dan dilakukan atas dasar prinsip kesukarelaan (voluntary), 
kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan keadaban (civility). 
3) Reciprocity adalah kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu dalam 
suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. Pola pertukaran terjadi dalam 
suatu kombinasi jangka panjang dan jangka pendek dengan nuansa altruism 
tanpa mengharapkan imbalan. 
4) Norms adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh 
masyarakat dalam suatu entitas sosial tertentu. Aturan-aturan ini biasanya 
tidak tertulis, tapi dipahami sebagai penentu pola tingkah laku yang baik 
dalam konteks hubungan sosial sehingga ada sangsi sosial yang diberikan jika 
melanggar. 
Modal sosial dalam sebuah komunitas, organisasi atau kelompok adalah 
sebuah akumulasi dari modal perorangan yang kemudian tergabung menjadi 
modal kolektif yang dapat dimanfaatkan seluruh anggota komunitas. Jaringan 
hubungan (relational/network) adalah titik sentral dalam teori modal sosial, 





organisasi. Leana et al,(1999) mengidentifikasikan modal sosial organisasi 
sebagai atribut kolektif dari jumlah koneksi yang dimiliki individu dalam 
organisasi. Komponen utama modal sosial organisasi adalah asosiabilitas dan 
trust. Keduanya dipandang sebagai komponen penting bagi suatu organisasi untuk 
memperoleh keuntungan dari adanya modal sosial di dalamnya. 
Untuk pengembangan yang lebih lanjut pada ternak kelinci di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, kabupaten soppeng, Kelompok harus memiliki 
kemampuan untuk melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial, karena 
permasalahan yang sering terjadi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng yaitu kurangnya jaringan informasi dari penyuluh terhadap 
kelompok dalam hal pemberian informasi mengenai pelatihan dan informasi  
terhadap pemerintah dalam mengakses permodalan, sehingga mengakibatkan 
kelompok kurang berkembang. Dari kenyataan-kenyataan tersebut ini 
menunjukkan bahwa peran modal sosial tidak di fungsikan secara baik dalam 
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Putnam (1993) menyatakan bahwa 
modal sosial sebagai penampilan organisasi sosial seperti jaringan dan 
kepercayaan yang memfasilitasi adanya koordinasian kerjasama bagi keuntungan 
bersama. Hal ini juga mengandung pengertian bahwa diperlukan adanya suatu 
sosial network (networks of civic engagement) atau ikatan/jaringan sosial yang 
ada dalam masyarakat dan norma yang mendorong produktivitas komunitas. Hal 
inilah yang menjadi dasar didalam mengangkat penelitian yang berjudul Modal 
Sosial Pada Kelompok Peternak Kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 






Bagaimana modal sosial pada kelompok peternak kelinci di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng di lihat dari aspek Trust, 
Network, Reciprocity dan Norms? 
Tujuan 
Untuk Mengetahui modal sosial pada kelompok peternak kelinci di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng di lihat dari 
aspek Trust, Network, Reciprocity dan Norms. 
Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam menambah dan memperkaya 
kajian sosial dalam kelompok peternakan kelinci di kabupaten soppeng. 
2. Memberikan informasi kepada pemerintah (pengambil kebijakan) dalam 
membuat perencanaan program yang berpihak kepada masyarakat. 
3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan 







Gambaran Umum Ternak Kelinci 
Kelinci merupakan ternak yang mempunyai potensi besar sebagai 
penyedia daging dalam waktu yang relatif singkat, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan konsumsi protein hewani masyarakat, disamping sebagai 
penyediakulit bulu (fur), khususnya dari kelinci Rex dan Satin yang mempunyai 
nilai komersil tinggi sebagai bahan garmen yang dapat menggantikan fur dari 
binatang buas yang semakin langka. Aspek yang menarik pada daging kelinci 
adalah kandungan protein yang tinggi dan rendah kolesterol, sehingga daging 
kelinci dapat dipromosikan sebagai daging sehat, namun untuk pengembangannya 
banyak kendala yang dihadapi, antara lain sulitnya pemasaran, karena daging 
kelinci belum populer di masyarakat. Hal ini lebih banyak disebabkan oleh faktor 
kebiasaan makan (food habit) dan efek psikologis yang menganggap bahwa 
kelinci sebagai hewan hias atau kesayangan yang tidak layak untuk dikonsumsi 
dagingnya (Kartadisastra, 1995) 
Kelinci memiliki beberapa keunggulan yaitu menghasilkan daging yang 
berkualitas tinggi dengan kadar lemak yang rendah, tidak membutuhkan areal 
yang luas dalam pemeliharaan, dapat memanfaatkan bahan pakan dari berbagai 
jenis hijauan, sisa dapur dan hasil sampingan produk pertanian, hasil sampingan 
(kulit/bulu, kepala, kaki dan ekor serta kotorannya) dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan, biaya produksi relatif murah, pemeliharannya mudah, dan 
dapat melahirkan anak 4 – 6 kali setiap tahunnya dan menghasilkan 4 – 12 anak 
setiap kelahiran (Kartadisastra, 1995). Potensi ekonomi usaha ternak kelinci dapat 





dicapai, kontribusi pendapatan usaha ternak kelinci terhadap penerimaan keluarga, 
kemampuan usaha ternak kelinci dalam menyerap tenaga kerja, dan faktor yang 
mempengaruhi pendapatan usaha ternak kelinci serta tingkat kelayakan usaha 
(Budiharjo, dkk., 2009). 
Potensi utama ternak kelinci dalam mewujudkan suatu agribisnis adalah 
kemampuannya untuk tumbuh dan berkembang biak dengan cepat, baik melalui 
pola usaha skala rumah tangga maupun skala industri. Selain itu, kelinci juga 
menghasilkan berbagai ragam produk bermutu yang dibutuhkan pasar. Namun, 
tak dapat dipungkiri bahwa agribisnis ternak kelinci di berbagai negara, termasuk 
Indonesia, kurang populer dan kurang berkembang dibandingkan dengan ternak 
konvensional lainnya. Pengembangan agribisnis ternak kelinci di Indonesia,dalam 
hubungannya dengan masalah yang dihadapi, tidaklah terbatas pada teknologi 
semata, tetapi juga pada pemasaran dan kebijakan (Rahardjo, 2010). 
Faktor-faktor yang terkait pengembangan usaha ternak kelinci di 
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Faktor-faktor 
tersebut meliputi faktor internal yaitu kekuatan (strengths) dan kelemahan 
(weakness) serta factor eksternal yaitu peluang (opportunities) dan ancaman 
(threats) (Sirajuddin, dkk., 2011). 
 Faktor-faktor Internal 
Faktor internal yang ada dalam usaha ternak kelinci adalah faktor yang 
terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang dihadapi peternak kelinci di. Dari hasil 
penelitian maka faktor-faktor internal dalam pengembangan pemasaran ternak 







1. Pengalaman peternak kelinci 
2. Ketersediaan sumber pakan 
3. Agroklimat yang sesuai 
4. Manfaat Kelinci 
b. Kelemahan 
1. Skala usaha ternak kecil 
2. Usaha ternak kelinci hanya sebagai usaha sampingan 
3. Jenis kelinci pedaging belum banyak diusahakan 
4. Kelembagaan 
5. Dinas Peternakan 
 Faktor-faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang ada dalam usaha ternak kelinci di Kabupaten Karo 
adalah faktor yang terdiri dari peluang dan ancaman yang dihadapi peternak 
kelinci di Kabupaten Karo. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain (Jefri, 2014): 
a. Peluang 
1. Peluang Pasar 
2. Kebijakan Pemerintah 
b. Ancaman 
1. Pembeli hanya membeli karena hobi, belum untuk konsumsi maupun 
industri penyamakan kulit atau tekstil. 
2. Anggapan/preferensi sebagian masyarakat bahwa kelinci merupakan 






Berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan peternak, Soehadji dalam 
Anggraini (2003) mengklasifikasikan usaha peternakan menjadi empat kelompok, 
yaitu: peternakan   sebagai  usaha  sambilan,  dimana petani  mengusahakan 
komoditas pertanian terutama tanaman pangan, sedangkan ternak hanya sebagai 
usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga (subsisten) dengan tingkat 
pendapatan usaha dari peternakan lebih kecil dari 30%, peternakan sebagai 
cabang usaha, yaitu peternak mengusahakan pertanian campuran dengan ternak 
dan tingkat pendapatan dari usaha ternak mencapai 30 sampai dengan 70%, 
peternakan sebagai usaha pokok, yaitu peternak mengusahakan ternak sebagai 
usaha pokok dengan tingkat pendapatan berkisar antara 70 sampai dengan 100%, 
peternakan sebagai industri dengan mengusahakan ternak secara khusus 
(specialized farming) dan tingkat pendapatan dari usaha peternakan mencapai 100  
persen. 
Untuk meningkatkan produktivitas dan mengembangkan usaha, para 
peternak bergabung membentuk kelompok yang biasa disebut kelompok 
peternak. Keberadaan pengurus dan  anggota yang saling berinteraksi akan 
mendorong terbentuknya suatu  system yang dinamis. Melalui pertemuan anggota 
kelompok dapat diperoleh berbagai informasi yang mengarah pada usaha 
peningkatan atau pengembangan usaha ternak sapi potong (Soeharsono, 2003). 
Kemudian Yusuf (1989) menambahkan bahwa interaksi yang berkesinambungan 
diantara anggota kelompok akan membentuk polainteraksi, baik dalam bentuk 
peraturan, larangan atau kewajiban, sehingga anggota selanjutnya akan 





Selanjutnya Tatok Mardikanto (1993) menambahkan beberapa keuntungan 
dari pembentukan kelompok peternak adalah semakin eratnya interaksi dalam 
kelompok dan semakin terbinanya kepemimpinan kelompok,  semakin terarahnya 
dan cepat peningkatan tentang jiwa kerja sama  antar peternak, semakin 
cepatnya proses perembesan (difusi) penerapan inovasi, semakin naiknya 
kemampuan rata-rata pengembalian hutang (pinjaman petani), semakin 
meningkatnya orientasi pasar, baik yang berkaitan  dengan masukan (input) 
maupun produk yang dihasilkan. 
Modal Sosial 
Modal sosial awalnya dipahami sebagai suatu bentuk di mana masyarakat 
menaruh kepercayaan terhadap komunitas dan individu sebagai bagian 
didalamnya. Mereka membuat aturan kesepakatan bersama sebagai suatu nilai 
dalam komunitasnya. Menurut Fukuyama (2002), modal sosial dapat didefinisikan 
sebagai serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki bersama antara 
paraanggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjadinya 
kerjasama diantara mereka. 
Modal sosial adalah sumber daya yang dapat dipandang sebagai investasi 
untuk mendapatkan sumber daya baru.Seperti diketahui bahwa sesuatu yang 
disebut daya (resource) adalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
dikonsumsi, disimpan dan diinvestasikan. Sumber daya yang digunakan untuk 
investasi disebut sebagai modal. Dimensi modal sosial cukup luas dan kompleks. 
Modal sosial berbeda dengan istilah populer lainnya yaitu modal manusia (human 
capital). Pada modal manusia segala sesuatunya lebih merujuk ke dimensi 





Padamodal sosial, lebih menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola 
hubungan antar individu dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang 
perhatian terhadap pada jaringan sosial, norma, nilai, dan kepercayaan antar 
sesama yang lahir dari anggota kelompok dan menjadi norma kelompok. Modal 
sosial juga sangat dekat dengan terminologi sosial lainnya seperti yang dikenal 
sebagai kebajikan sosial (social virtue). Perbedaan keduanya terletak pada dimensi 
jaringan. Kebajikan sosial akan sangat kuat dan berpengaruh jika di dalam 
nyamelekat perasaan keterikatan untuk saling berhubungan yang bersifat timbal 
balik dalam suatu bentuk hubungan sosial (Hasbullah, 2006). 
Putnam (1993) mendefinisikan modal sosial sebagai penampilan 
organisasi sosial seperti jaringan dan kepercayaan yang memfasilitasi adanya 
koordinasian kerjasama bagi keuntungan bersama. Hal ini juga mengandung 
pengertian bahwa diperlukan adanya suatu sosial networks (networks of 
civicengagement) atau ikatan/jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan 
norma yang mendorong produktivitas komunitas. Bahkan lebih jauh Putnam 
mengutarakan pemaknaan asosiasi horisontal, tidak hanya yang member 
desireable outcome (hasil pendapatan yang diharapkan) melainkan juga 
undesirable outcome (hasil tambahan). 
Lawang (2005) juga merumuskan modal sosial sedikit lain dari yang 
dikemukakan para ahli sebelumnya. Modal sosial menunjuk pada semua kekuatan 
sosial komunitas yang dikonstruksikan oleh individu atau kelompok yang 
mengacu pada struktur sosial yang menurut penilaian mereka dapat mencapai 





kapital lainnya. Definisi ini jelaskan oleh Lawang dalam perspektif sosiologi 
sebagai berikut : 
1. Kekuatan sosial menunjuk pada semua mekanisme yang sudah dan 
dikembangkan oleh komunitas dalam mempertahankan hidupnya. 
2. Pengertian komunitas dapat mengacu pada komunitas mikro, mezo danmakro. 
Kekuatan-kekuatan sosial sebagai modal sosial dapat terbatas pada komunitas 
itu saja yang dilihat sebagai bounded sosial capital atau jika sudah dikaitkan 
dalam bentuk jaringan dengan modal sosial meso dan makro dapat disebut 
sebagai bridging sosial capital. Kalau satuan pengamatan dan analisisnya 
adalah meso sebagai bounded maka yang makro adalah bridging. 
3. Modal sosial itu pada dasarnya adalah konstruksi sosial, artinya, melalui 
interaksi sosial individu-individu membangun kekuatan sosial (kolektif) 
bersama untuk mengatasi masalah sosial yang dihadapi. 
4. Modal sosial dalam pengertian ini merupakan alat (means) yang 
dikonstruksikan individu-individu mencapai tujuan (end) bersama. 
5. Ada kemungkinan modal sosial dominan dalam mengatasi suatu masalah 
sosial tetapi mungkin juga tidak seberapa pentingnya. Namun prinsip sinerji 
tetap berlaku agar modal sosial dapat digunakan sebagai kekuatan sosial untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Modal sosial dalam sebuah komunitas, organisasi, atau kelompok adalah 
akumulasi dari modal perorangan yang kemudian tergabung menjadi modal 
kolektif yang dapat dimanfaatkan oleh anggota komunitas. Modal social 
organisasi sebagai atribut kolektif dari jumlah koneksi yang dimiliki individu 





Menurut Fukuyama (1995), modal sosial mengandung beberapa aspek nilai 
(values), setidaknya terdapat empat nilai yang sangat erat kaitannya yakni (1) 
universalism yaitu nilai tentang pemahaman terhadap orang lain, apresiasi, 
toleransi serta proteksi terhadap manusia dan makhluk ciptaan Tuhan, (2) 
benevolence yaitu nilai tentang pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan 
orang lain, (3) tradition yaitu nilai yang mengandung penghargaan, komitmen dan 
penerimaan terhadap tradisi dan gagasan budaya tradisional, dan (4) conformit 
yyaitu nilai yang terkait dengan pengekangan diri terhadap dorongan dan tindakan 
yang merugikan orang lain, serta security nilai yang mengandung keselamatan, 
keharmonisan, kestabilan dalam berhubungan dengan orang lain dan 
memperlakukan diri sendiri. 
Unsur-Unsur Modal Sosial 
1. Kepercayaan (Trust) 
Unsur terpenting dalam modal sosial adalah kepercayaan (trust) yang 
merupakan perekat bagi langgengnya kerjasama dalam kelompok masyarakat. 
Dengan kepercayaan (trust), orang-orang akan bisa bekerjasama secara lebih 
efektif. Elemen modal sosial yang menjadi pusat kajian Fukuyama adalah 
kepercayaan (trust) karena menurutnya sangat erat kaitannya antara modal sosial 
dengan kepercayaan.Fukuyama (2002) juga menguraikan secara mendalam 
tentang bagaimana kondisi kepercayaan dalam komunitas di beberapa Negara. 
Trust atau rasa saling percaya adalah bentuk keinginan mengambil resiko 
dalam hubungan–hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa 





lain tidak akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Putnam, 1993). 
Menurut Fukuyama (2002), kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di dalam 
sebuah masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur, dan 
kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama. 
Menurut Pretty (2001), terdapat 2 (dua) macam kepercayaan, diantaranya 
kepercayaan terhadap individu yang kita mengenalnya dan kepercayaan terhadap 
orang yang kita tidak ketahui. Namun, akan meningkat karena kenyamanan kita 
dalam pengetahuan struktir sosial. Saling percaya terhadap yang lain dalam 
sebuah komunitas memiliki harapan yang lebih baik untuk dapat berpartisipasi 
dalam memecahkan permasalahan lingkungan. Sikap saling percaya juga 
merupakan unsur pelumas yang sangat penting untuk melakukan kerjasama yang 
dapat dikatakan sebagai pelicin kehidupan sosial. 
Indra (2008) memberikan gambaran untuk mengukur tingkat kepercayaan 
dalam masyarakat diantaranya (1) seberapa besar tingkat kepercayaan terhadap 
sesama di lingkungan permukiman yang sama; (2) seberapa besar tingkat 
kepercayaan dalam hal pergaulan antar sesama dalam satu lingkungan 
permukiman; (3) seberapa besar tingkat kepercayaan dalam hal menolong antar 
sesama dalam satu lingkungan permukiman; dan (4) seberapa besar tingkat 
kepercayaan dalam hal pinjam meminjamuang dalam satu lingkungan 
permukiman. 
2. Jaringan (Network) 
Menurut Mawardi (2007), modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu 
individu melainkan akan terletak pada kecenderungannya yang tumbuh dalam 





melekat. Modal sosial akan kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam 
kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun 
jaringannya. Modal sosial terletak pula pada kemampuan sekelompok orang 
dalam suatu asosiasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu 
jaringan hubungan sosial. 
Jaringan sosial terjadi berkat adanya keterkaitan individu dan komunitas. 
Keterkaitan terwujud di dalam beragam tipe kelompok pada tingkat lokal 
maupundi tingkat yang lebih tinggi. Jaringan sosial yang kuat antara sesama 
anggota kelompok mutlak diperlukan dalam menjaga sinergi dan kekompakan. 
Apalagi jika kelompok sosial itu mampu menciptakan hubungan yang akrab antar 
sesamanya. Oleh karena itu, menurut Putnam (1995) bahwa jaringan sosial dapat 
dianggap penting dalam pembentukan modal sosial. Adanya jaringan-jaringan 
hubungan sosial antara individu dalam modal sosial memberikan manfaat dalam 
konteks pengelolaan sumber daya milik bersama karena mempermudahkoordinasi 
dan kerjasama untuk keuntungan yang bersifat timbal balik. 
Menurut Hasbullah (2006), jaringan hubungan sosial biasanya akan 
diwarnai oleh suatu tipologi khas sejalan dengan karakteristik dan orientasi 
kelompok. Pada kelompok sosial yang biasanya terbentuk secara tradisional atas 
dasar kesamaan garis keturunan (lineage), pengalaman–pengalaman sosial turun-
temurun (reparated sosial experiences) dan kesamaan kepercayaan pada dimensi 
ketuhanan (religious beliefs) cenderung memiliki kohesifitas tingkat, tetapi 
rentang jaringan maupun trust yang terbangun sangat sempit. Sebaliknya, pada 
kelompok yang dibangun atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dan dengan ciri 





anggota yang lebih baik dan memiliki rentang jaringan yang lebih luas yang akan 
memberikan dampak posotif bagi kemajuan kelompok dan memberikan kontribusi 
pada pembangunan masyarakat secara luas. 
Melalui jaringan, orang saling tahu, saling menginformasikan, saling 
mengingatkan, dan saling membantu dalam melaksanakan atau mengatasi suatu 
masalah. Jaringan adalah sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam 
pembentukan kepercayaan. Jaringan yang dibahas dalam modal sosial adalah 
jaringan yang menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau kelompok lain 
yang memungkinkan peretasan masalah dapat berjalan secara efektif dan efisien 
(Lawang, 2005). 
3. Hubungan Timbal balik (Reciprosity) 
Modal sosial selalu diwarnai oleh kecenderungan saling tukar kebaikan 
antar individu-individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. 
Pola pertukaran terjadi dalam suatu kombinasi jangka panjang dan jangka pendek 
dengan nuansa tanpa mengharapkan imbalan. Pada masyarakat dan kelompok-
kelompoksosial yang terbentuk yang memiliki bobot resiprositas kuat akan 
melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi 
(Hasbullah, 2006). 
Modal sosial selalu bercirikan saling tukar kebaikan (resiprocity) antar 
individu dalam suatu kelompok ataupun antar kelompok dalam suatu masyarakat. 
Resiprocity ini bukanlah suatu bentuk pertukaran seketika seperti halnya 
prosesjual-beli, akan tetapi lebih bernuansa altruism (semangat untuk membantu 





Pada masyarakat atau pada kelompok sosial yang memiliki bobot 
resiprositas kuat, akan melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat 
modalsosial tinggi (kuat). Hal tersebut tergambarkan dengan tingginya tingkat 
kepedulian sosial, sikap saling membantu dan saling memperhatikan satu sama 
lain. 
4. Norma (Norm) 
Menurut Hasbullah (2006), norma merupakan sekumpulan aturan yang 
diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh masyarakat dalam suatu entitas social 
tertentu. Aturan-aturan ini biasanya tidak tertulis tapi dipahami sebagai penentu 
pola tingkah laku yang baik dalam konteks hubungan sosial sehingga ada sangsi 
sosial yang diberikan jika melanggar. Norma sosial akan menentukan kuatnya 
hubungan antar individu karena merangsang kohesifitas sosial yang berdampak 
positif bagi perkembangan masyarakat. Oleh karenanya norma sosial disebut 
sebagai salah satu modal sosial. 
Norma merupakan pedoman atau patokan bagi perilaku dan tindakan 
seseorang yang bersumber pada nilai. Sedangkan nilai adalah merupakan hal yang 
dianggap baik atau buruk atau sebagai penghargaan yang diberikan masyarakat 
kepada segala sesuatu yang mempunyai daya guna bagi kehidupan bersama. 
Dengan kata lain, norma adalah wujud konkrit dari nilai yang merupakan 
pedoman, berisi suatu keharusan bagi individu atau masyarakat, dapat juga norma 
dikatakan sebagai cara untuk melakukan tindakan dan perilaku yang dibenarkan 





Menurut Fukuyama (1995), bahwa norma tidak dapat dipisahkan dari 
jaringan dan kepercayaan. Kalau struktur jaringan itu terbentuk karena pertukaran 
sosial yang terjadi antara dua orang, sifat norma adalah sebagai berikut: 
1. Norma muncul dari pertukaran yang saling menguntungkan. Artinya, 
kalau dalam pertukaran itu keuntungannya dinikmati oleh salah satu pihak 
saja, pertukaran sosial selanjutya pasti tidak akan terjadi. Karena itu,norma 
yang muncul disini bukan sekali pertukaran saja. Kalau dalampertukaran 
pertama keduanya saling menguntungkan, akan muncul pertukaran kedua 
dengan harapan akan memperoleh keuntungan pula. 
2. Norma bersifat resiprokal, artinya isi norma menyangkut hak dan 
kewajiban kedua belah pihak yang dapat menjamin keuntungan yang 
diperoleh dari satu kegiatan tertentu. Dalam konteks ini orang yang 
melanggar norma resiprokal yang berdampak pada berkurangnya 
keuntungan dari kedua belah pihak, akan diberi sanksi negatife yang 
sangat keras. 
3. Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah pihak 
secara merata akan memunculkan norma keadilan. Yang melanggar 
prinsip keadilan akan dikenakan sanksi keras pula. 
Norma-norma sosial dalam masyarakat sangat berkaitan dengan 
kepercayaan, nilai-nilai menghargai orang, tanggung jawab moral, dan kewajiban 
terhadap masyarakat maupun kepercayaan yang didasarkan pada adat kebiasaan 
yang merupakn nilai-nilai budaya yang melekat.Sisi lain, adanya seperangkat 





menumbuhkan perilaku kebersamaan yang menunjang jaringan social 
(Kushandajani, 2006). 
Tipologi Modal Sosial 
Hasbullah (2006), membagi modal sosial kedalam dua bagian, yakni: 
1. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital) 
Modal sosial yang terikat cenderung bersifat eksklusif. Apa yang menjadi 
karakteristik dasar yang melekat pada tipologi ini, sekaligus sebagai ciri khasnya, 
yaitu baik kelompok maupun anggota kelompok, dalam konteks ide, relasi, dan 
perhatian, lebih berorientasi ke dalam (inward looking) dibandingkan berorientasi 
keluar (outward looking). Ragam masyarakat atau individu yang menjadi anggota 
kelompok ini umumnya homogen. Kelompok yang memiliki anggota kelompok 
yang homogen pada umunya anggotanya berasal dari suku yang sama. Apa yang 
menjadi perhatian terfokus pada upaya menjaga nilai-nilai yang turun temurun 
telah diakui dan dijalankan sebagai bagian dari tata perilaku (code of conducts) 
dan perilaku moral (code of ethics) dari suku atau entitas sosial tersebut. Mereka 
cenderung konservatif dan lebih mengutamakan solidarity making dari pada hal-
halyang lebih nyata untuk membangun diri dan kelompok sesuai dengan tuntutan 
nilai-nilai dan norma masyarakat yang lebih terbuka. 
Pada masyarakat yang bonded/inward looking walaupun hubungan social 
yang tercipta memiliki tingkat kohesivitas yang kuat, tetapi tidak merefleksikan 
kemampuan masyarakat tersebut untuk menciptakan dan memiliki modal social 
yang kuat. Kekuatan yang tumbuh sekedar dalam batas kelompok, terutama jika 
kelompok tidak didominasi oleh struktur hierarki feodal. Kohesivitas yang bersifat 





kesejahteraan bersama termasuk mengangkat mereka yang berada dalam 
kemiskinan. Akan tetapi, karena pengaruh dari sistem sosial yang hierarkis, 
polayang demikian akan lebih banyak membawa pengaruh negatif dibandingkan 
dengan pengaruh positifnya. 
2. Modal Sosial Yang Menjembatani (Bridging Social Capital) 
Bentuk modal sosial ini atau biasa juga disebut bentuk modern dari suatu 
pengelompokan, kelompok, asosiasi atau masyarakat. Prinsip-prinsip 
pengorganisasian yang dianut didasarkan pada prinsip-prinsip universal tentang 
persamaan, kebebasan, nilai-nilai kemajemukan dan kemanusiaan, terbuka dan 
mandiri. Prinsip pertama yaitu persamaan bahwasanya setiap anggota dalam suatu 
kelompok memiliki hak-hak dan kewajiban yang sama. Setiap keputusan 
kelompok berdasarkan kesepakatan yang egaliter dari setiap anggota kelompok. 
Pimpinan kelompok hanya menjalankan kesepakatan-kesepakatan yang telah 
ditentukan oleh para anggota kelompok. Hal ini sangat berbeda dengan kelompok-
kelompok tradisional yang memiliki pola hubungan antar anggota berbentuk 
polavertikal. Mereka yang berada di piramida atas memiliki kewenangan dan hak-
hak yang lebih besar baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam 
memperoleh kesempatan dan keuntungan-keuntungan ekonomi. Kedua, adalah 
kebebasan setiap anggota kelompok bebas berbicara, mengemukakan pendapat 
dan ide yang dapat mengembangkan kelompok tersebut kebebasan (freedom of 
conscience) merupakan jati diri kelompok dan anggota kelompok. Dengan iklim 
kebebasan yang tercipta memungkinkan ide-ide kolektif yang tumbuh dalam 
kelompok tersebut. Iklim ini lah yang memiliki dan memungkinkan munculnya 





dan humanitarian. Bahwasanya nilai-nilai kemanusiaan, penghormatan terhadap 
hakasasi setiap anggota dan orang lain merupakan prinsip-prinsip dasar dalam 
pengembangan asosiasi, grup dan kelompok. Kehendak kuat untuk membantu 
orang lain, merasakan penderitaan orang lain, berempati terhadap situasi yang 
dihadapi oleh orang lain merupakan dasar-dasar ide humanitarian. Pada dimensi 
kemajemukan, terbangun suatu kesadaran kuat bahwa hidup yang berwarna-
warni, dengan beragam suku, warna kulit, dan cara hidup merupakan bagian dari 
kekayaan manusia. Kelompok ini memiliki sikap dan pandangan yang terbuka dan 
senantiasa mengikuti perkembangan dunia di luar kelompoknya (out 
wardlooking). Dengan sikap kelompok yang outward looking memungkinkan 
untuk menjalin koneksi dan jaringan kerja yang saling menguntungkan dengan 
asosiasi atau kelompok di luar kelompoknya. Kemajuan akan lebih mudah dicapai 
karena pertukaran ide akan terus berkembang dan menstimulasi perkembangan 
kelompok dan tentu saja individu dalam kelompok tersebut. 
Manfaat Modal Sosial 
Pembentukan modal sosial yang termasuk dalam aspek kelembagaan telah 
diyakini sebagai solusi untuk masalah-masalah yang kerap timbul, diantaranya 
masalah sosial seperti kemiskinan, kejahatan dan pemerintahan yang tidak efisien 
(Acemoglu dan Robinson, 2014). Modal sosial dapat diterapkan untuk berbagai 
kebutuhan, namun yang paling banyak adalah untuk upaya pemberdayaan 
masyarakat. World Bank memberi perhatian yang tinggi dalam mengkaji 
peranandan implementasi modal sosial khususnya untuk pengentasan kemiskinan 





Menurut Mardikanto dan Soebianto (2013), bahwa pemberdayaan 
masyarakat sebagai upaya untuk memberi kemampuan kepada kelompok 
masyarakat (miskin) untuk mampu menyuarakan pendapat dalam memilih sesuatu 
(konsep, metode, produk, tindakan, dll.) perubahan-perubahan itu hanya akan 
terwujud jika dilaksanakan oleh individu-individu atau sekelompok orang yang 
memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan tertentu yang diandalkan, dan 
seringkali juga memerlukan kelembagaan tertentu. 
Menurut Lin (2001), modal sosial dapat meningkatkan efektivitas 
pembangunan melalui : (1) tersedianya aliran informasi. Dalam pasar yang tidak 
sempurna ikatan sosial dalam posisi lokasi/hierarki yang strategis dapat 
menyediakan individu dengan informasi yang berguna tentang kesempatan dan 
pilihan-pilihan. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki posisi yang strategis, 
dipastikan tidak memiliki keuntungan tersebut. Dengan informasi yang sudah 
didapat berarti individu tersebut bisa mengurangi biaya transaksi untuk melakukan 
kegiatan ekonomi; (2) ikatan sosial (social ties) bisa memengaruhi pelaku 
(agents), misalnya supervisor organisasi, yang memiliki peran penting (crucial 
role) dalam pengambilan keputusan (seperti penggajian atau promosi). 
Terbangunnya pengaruh yang semakin kuat antar pelaku pembangunan dalam 
pengambilan keputusan; (3) ikatan sosial mungkin diberikan oleh organisasi atau 
pelakunya sebagai sertifikasi kepercayaan sosial individu (individual’s social 
lcredentials), yakni sesuatu yang merefleksikan aksesibilitas individu terhadap 
sumber daya lewat jaringan dan relasi yang dimiliki; (4) hubungan sosial 
diharapkan dapat memperkuat kembali identitas dan pengakuan (recognation). 





kesehatan mental dan pembagian sumber daya (entitlement to resources). Jadi, 
keempat elemen tersebut, informasi, pengaruh, kepercayaan sosial dan penguatan 
kembali mungkin bisa menjelaskan mengapa modal sosial bekerja dalam 
tindakan-tindakan instrumental dan ekspresif yang tidak dapat dihitung dalam 









Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan yang 
dimulai pada bulan Mei 2017 – Juli 2017. Tempat penelitian dilaksanakan di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis 
penelitian yang sifatnya menggambarkan modal sosial yang meliputi dari aspek 
Trust, Network, Reciprocity, dan Norms pada kelompok peternak kelinci di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang 
akan dikuantitatifkan dengan membuat kategori-kategori kemudian 
memberikan skoring (nilai) berdasarkan skala pengukuran secara likert 
(Tinggi, Sedang, Rendah / Skor 3,2,1). 
2. Sumber data: 
 Data primer yaitu data yang diambil langsung dari responden mengenai 
unsur modal sosial yang terdiri dari 4 (empat) sub variabel yaitu Trust, 
Nettwork, Resiprocity, dan Norms. Dengan menggunakan daftar 





 Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi-instansi atau 
perusahaan, elemen lain yang terkait atau berhubungan dengan penelitian 
ini. 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan anggota peternak yang 
merupakan anggota dari kelompok peternak kelinci yaitu sebanyak 31 orang yang 
terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok mandiri yang terdiri dari 16 peternak 
kelinci dan kelompok sejahtera yang terdiri dari 15 orang peternak kelinci di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
2. Sampel 
Dari populasi yang ada akan dipilih secara purposive sampling atau secara 
sengaja yang berjumlah 31 orang peternak kelinci dari 2 kelompok peternak 
kelinci sebagai populasi, karena sudah dianggap Representative atau mewakili 
populasi. Hal ini sejalan dengan Singarimbundan Sofyan (1997) menyatakan 
bahwa 5-10% sampel yang diambil dari jumlah populasi yang ada sudah dianggap 
Representative atau mewakili populasi. 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi (kunjungan lapangan), yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan secaralangsung terhadap kondisi peternakan kelinci, 
aktivitas kelompok, sertakondisi lokasi penelitian di Kelurahan Salokaraja, 





2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan peternak kelincidi Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng dengan menggunakan kuisioner. 
Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini statistik deskriptif dengan 
menggunakan pengelompokan, penyederhanaan, serta penyajian data seperti tabel 
distribusi frekuesi dan pengukuran dengan menggunakan skala likert. 
 Menurut Ridwan (2009) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini didasarkan 
atas rumusan masalah yang dibangun. Untuk menjawab rumusan masalah Modal 
Sosial Pada Kelompok peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata  Kabupaten Soppeng, di lihat dari aspek Trust, Network, Reciprocity dan 
Norms, analisis yang digunakan adalah statistic deskriptif dengan menguraikan 
secara narasi yang diikuti dengan pernyataan responden sebagai penegasan secara 
narasi. Untuk mengukur modal sosial pada kelompok peternak kelinci di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata  Kabupaten Soppeng ini dapat dilihat 
pada tabel 1, dengan menggunakan 3 kategori jawaban yaitu: 
a. baik diberi skor 3 (62-93) 
b. kurang baik diberi skor 2 (32-62) 








Tabel 1. Kisi-kisi Variabel  





































































- Sesuai aturan 
- Kurang sesuai 
dengan aturan 
- Tidak sesuai aturan 
 
- Adil  
- Kurang adil 
- Tidak adil 
 
- Bimbingan 4x/bulan 
- Bimbingan 3-2xbulan 




- Menggunakan alat 
elektronik dan   
madding 
- Menggunakan alat 
elektronik 




- Di bantu Melalui 
anggaran pemerintah 
- Kurang di bantu 
terhadap pemerintah 
- Tidak pernah dibantu 
oleh pemerintah 
 
- Melalui pengurus     
kelompok dan 
anggota 































1. Kelompok peternak adalah beberapa peternak yang berkumpul dalam 
suatu kelompok yang memiliki tujuan yang sama  
2. Modal social adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu ataupun 
kelompok dalam melakukan interaksi sosial yang terikat dalam trust, 
network, reciprocity dan norms 
3. Kepercayaan adalah suatu rasa saling percaya yang dimiliki dalam 
hubungan– hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan 















































- Diadakan 4x/bulan 
- Diadakan 3-2x/bulan 
- Diadakan kurang dari 
2x/bulan 
 
- Ada sanksi 
- Kurang adanya sanksi  



















Adapun dimensi dari trust yaitu 
1) Kepercayaan antara anggota terhadap pengurus dengan indikator 
pengukurannya : 
a) Perekrutan anggota 
b) Pembagian ternak 
Kategori penilaiannya adalah: 
a. Baik diberi skor 3 
b. Kurang baik diberi skor 2 
c. Tidak baik diberi skor 1  
2) Kepercyaan antara kelompok dengan penyuluh dengan indikator 
pengukurannya : 
 a. Keaktifan dalam penyusunan rencana kerja kelompok 
Kategori penilaiannya adalah: 
a. Baik diberi skor 3  
b. Kurang baik diberi skor 2  
c. Tidak baik diberi skor 1  
2. Jaringan adalah kemampuan anggota–anggota kelompok peternak kelinci 
selalu menyatukan diri dalam suatu pola hubungan yang sinergitis.  
A. Jaringan kelompok terhadap penyuluh dengan indikator 
pengukurannya : 
a. Jaringan Informasi 
Kategori penilaiannya adalah: 
a. Baik diberi skor 3 





c. Tidak baik diberi skor 1 
B. Jaringan kelompok terhadap pemerintah dengan indikator 
pengukurannya : 
a. Mengakses permodalan 
Kategori penilaiannya adalah: 
a. Baik diberi skor 3 
b. Kurang baik diberi skor 2 
c. Tidak baik diberi skor 1 
3. Hubungan Timbal Balik adalah saling bertukar kebaikan di antara 
individu-individu yang menjadi bagian atau anggota jaringan. 
1. Hubungan timbal balik antara sesama anggota dengan indikator 
pengukurannya : 
a) Pemberian informasi 
b) kekerabatan 
Kategori penilaiannya adalah: 
a. Baik diberi skor 3 
b. Kurang baik diberi skor 2 
c. Tidak baik diberi skor 1 
4. Norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti 
oleh kelompok peternak kelinci. 
1. Kepatuhan aturan antara anggota terhadap pengurus dengan 
indikator pengukurannya : 
a) Pertemuan kelompok 





Kategori penilaiannya adalah: 
a. Baik diberi skor 3 
b. Kurang baik diberi skor 2 






KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak Geografis dan Topografi 
Secara administratif, Kelurahan Salokaraja merupakan salah satu 
desa/kelurahan dari sepuluh (10) desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. Jarak Kelurahan Salokaraja dari ibu kota kecamatan 6 km 
dan jarak ke ibu kota kabupaten 6 km. Luas wilayah 1.590 Km2. Kelurahan 
Salokaraja memiliki batas-batas wilayahnya yaitu : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Labokong 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ganra 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lapajung 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Ompo 
Kelurahan Salokaraja terdiri atas tiga (3) Lingkungan yakni 
Lingkungan Cenrana, Lingkungan Paowe, Lingkungan Mattoanging.Secara 
umum keadaan topografi Kelurahan Salokaraja adalah daerah dataran rendah. 
Kelurahan ini berada pada wilayah dengan topografi yang datar. Berdasarkan 
daerah topografi Kelurahan Salokaraja sangat cocok untuk tanah persawahan, oleh 
karena itu Kelurahan Salokaraja sangat berpotensi sebagai penghasil padi. Secara 
keseluruhan wilayah Kelurahan Salokaraja berada pada ketinggian antara 25 – 70 
meter dari permukaan laut. Adapun iklim Kelurahan Salokaraja sebagaimana 
kelurahan lain di wilayah Indonesia yaitu beriklim tropis dengan dua musim, yaitu 
musim kemarau dan musim hujan. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang wilayah Kelurahan 






Gambar 1: Peta Kelurahan Salokaraja. 
Penggunaan Lahan 
Dilihat dari kondisi objektif penggunaan lahan yang meliputi topografi 
daerah dan kondisi fisik lainnya, penggunaan lahan di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng secara garis besar dapat dibedakan atas 
persawahan dan ladang, pemukiman, pekuburan, dan lainnya. Adapun 
penggunaan lahan di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten 







Tabel 2. Luas dan Penggunaan Lahan di Kelurahan Salokaraja 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase(%) 
1. Persawahan dan lading 1.544.90     96,54 





         23 
         26 
      0,14 
      1,62 
 Jumlah 1.600,20        100 
Sumber: Data Sekunder, Kelurahan Salokaraja, 2017. 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa penggunaan lahan di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng (96,54%) digunakan sebagai 
persawahan dan ladang, Lahan tersebut sebagian besar digunakan oleh masyarakat 
setempat untuk bertani sebagai pekerjaan pokok. 
Jumlah Populasi Ternak Kelinci 
 Jumlah populasi ternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng sebanyak 2.300 ekor yang terdiri dari beberapa 
kelurahan di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Adapun populasi ternak 
kelinci di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, sebagai berikut : 
Tabel 3. Jumlah Populasi Ternak Kelinci di Kelurahan Salokaraja 
No Kelurahan     Populasi 
1. Ompo     177 
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  2051 
 Jumlah  2.300 






Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng adalah 3.066 jiwa yang terdiri dari Jenis kelamin, berbagai 
latar belakang usia, tingkat pendidikan dan jumlah ternak. 
Penduduk suatu wilayah merupakan sumberdaya yang dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu maka 
peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah sangat penting dilakukan melalui 
peningkatan pendidikan maupun pengetahuan serta keterampilannya. Jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 1.523 49,6 
2. Perempuan 1.543 50,4 
 Jumlah 3.066 100 
Sumber: Data Sekunder, Kelurahan Salokaraja, 2017. 
Tabel 3.Menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng adalah 3.066 jiwa. Dari jumlah tersebut, 
sebagian besar penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 1.543 jiwa 
dengan persentase 49,6  %, sedangkan untuk penduduk yang berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah 1.523 jiwa dengan persentase 49,6%. 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Kelurahan Salokaraja 









Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase(%) 
1. Petani  2.510     81,87 









    100 
    316 
      15 
      36 
      3,26 
    10,31 
      0,49 
      1,17 
 Jumlah   3.066       100 
Sumber: Data Sekunder, Kelurahan Salokaraja, 2017. 
Berdasarkan pada Tabel 5 diketahui bahwa jumlah penduduk berdasarkan 
mata pencaharian di Kelurahan Salokaraja sebagian besar petani yaitu sekitar 
81,87%. Hal ini dikarenakan Kelurahan Salokaraja berada pada dataran rendah 
sehingga sangat cocok untuk pertanian.Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 
besar pekerjaan pokok masyarakat bekerja sebagai petani seperti persawahan, 
perkebunan dan peternakan terutama ternak kelinci. 
Sarana dan Prasarana 
A. Sarana 
Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung digunakan 
dan menunjang proses peternakan, khususnya proses beternak Kelinci misalnya 
perkandangan, tempat pakan, dan pakan. Selain itu juga perlu adanya transportasi 
dan pendidikan. 
1. Perkandangan  
Secara khusus di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng sebagia besar peternak menempatkan ternaknya didalam kandang dan 
Kandang yang dia miliki tersebut masih berukuran kecil dan model tradisional 





melindungi ternak dari perubahan cuaca atau iklim yang ekstrem (panas, hujan 
dan angin), mencegah dan melindungi ternak dari penyakit. 
2. Tempat Pakan 
Secara khusus di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng, Tempat pakan yang digunakan adalah tempat yang terbuat dari bambu 
yang dapat dijadikan kotak besar sebagai penyimpanan pakan. 
3. Pakan  
Pakan yang diberikan untuk Ternak kelinci secara khusus di Desa 
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yaitu berupa daun 
kangkung (Ipomoea aquatica). 
4. Transportasi  
Transportasi adalah salah satu sarana yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dalam upaya memperlancar mobilitas atau pergerakan dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya. Transportasi tersebut yang biasa digunaka di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng yaitu berupa 
mobil, motor dan sepeda. 
5. Pendidikan 
Untuk memperlancar kegiatan proses pendidikan dan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas maka faktor pendidikan perlu mendapat 
perhatian bagi pemerintah. Ketersediaan sarana pendidikan bagi masyarakat 








Tabel 6. Sarana Pendidikan  
No Sarana Pendidikan Jumlah       Jumlah 
  (Unit)         Murid 
     Jumlah 
      Guru 
1. Taman Kanak-Kanak      2                  40            5 
2. Sekolah Dasar      4                450          35 
 Jumlah      6                490          40 
Sumber: Data Sekunder, Kelurahan Salokaraja, 2017. 
Berdasarkan pada Tabel 6 diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan di 
Kelurahan Salokaraja yang paling banyak adalah sekolah dasar (SD) yaitu 4 unit. 
tingkat pendidikan penduduk di wilayah Kelurahan Salokaraja masih sangat 
kurang. Hal ini disebabkan karena jumlah sekolah masih sangat kurang, misalnya 
SLTP dan SLTA hanya terdapat di Ibukota kecamatan yang berjarak 6 Km. Selain 
itu kesibukan dalam berladang dan bertani menyebabkan kurangnya perhatian 
pada peningkatan pendidikan, sedangkan kendala lainnya adalah faktor ekonomi. 
Adapun sumber daya manusia yang ada pada sarana pendidikan yang paling 
terbanyak adalah sekolah dasar yaitu 450 murid dan 35 guru, sedangkan untuk 
sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) tidak ada. 
Hal ini menandakan bahwa sarana pendidikan sangat penting bagi tingkat 
kemajuan suatu daerah. 
B. Prasarana 
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses. Prasarana meliputi jalan, perairan dan penerangan 
wilayah. 
1. Jalan  
Kondisi jalan yang terdapat di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng, yaitu jalan perbukitan, jalan berbatuan, jalan beton, gunung-





2. Perairan  
Sumber air yang terdapat di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppengyaitu berasal dari sumber air PAM, sumur pompa, sumur, 
sungai dan sumber air lainnya. 
3. Penerangan 
Penerangan di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten 


















KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Umur 
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda.Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktivitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 
menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha 
peternakan (Mangantjo, 2015). Adapun klasifikasi umur responden di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden berdasarkan Umur di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 25-34   5 16,12 
2. 35-44   8 25,80 
3. 45-54 12 38,70 
4. 55-64   4 12,90 
5. >65   2 6,45 
TOTAL  31 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar peternak yang tergabung 
dalam kelompok peternak Kelinci berada pada usia 45-54 tahun (38,70%) dan 
hanya sebagian kecil yang berada pada usia diatas 65 tahun (6,45%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar peternak Kelinci yang tergabung dalam 
kelompok peternak kelinci berada pada usia produktif yang memiliki kemampuan 
fisik yang mendukung dalam mengelola usaha peternakan kelinci agar lebih 
produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahid (2013) menyatakan bahwa umur 





muda/usia belum produktif, umur 15-64 tahun dinamakan usia dewasa/usia 
kerja/usia produktif, dan umur 65 tahun keatas dinamakan usia tua/usia tak 
produktif/usia jompo. 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti oleh seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka (Mangantjo, 2015). Klasifikasi 
responden berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki   -  - 
2. Perempuan  31 100 
TOTAL  31 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa 100% dari 31 jumlah responden 
yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan peternak kelinci di 
kelurahan salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng di dominasi oleh 
wanita karena peternakan kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan oleh wanita 
selain mengurus urusan rumah tangga. 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Dalam usaha peternakan, faktor pendidikan diharapkan dapat membantu 





dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja dan kemampuan manajemen suatu kelompok peternak kelinci yang 
dijalankan (Mangantjo, 2015). Klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. SD   8 25,80 
2. SMP 17 54,83 
3. SMA   5 16,12 
4. Sarjana 1   3,22 
TOTAL 31 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 9 Diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu SMP dengan jumlah 17 orang dengan 
persentase 54,83% sedangkan jumlah responden terendah yaitu pada tingkat 
sarjana dengan jumlah 1 orang dengan persentase 3,22%. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan usaha yang dijalankan. 
Pendidikan tinggi yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi sikap, cara 
pandang dan kemampuan dalam megerjakan suatu usaha. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Reksowardoyo (1983) bahwa dengan pendidikan akan menambah 
pengetahuan, mengembangkan sikap dan menumbuhkan kepentingan peternak 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Modal Sosial pada Kelompok Peternak Kelinci dari Aspek Trust, Network, 
Reciprocity dan Norms di Kabupaten Soppeng 
Kelompok peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng tidak dapat difungsikan dengan baik untuk tujuan-tujuan 
tertentu tetapi sebagian dari anggota kelompok peternak kelinci yang menyadari 
akan potensi-potensi sosial budaya yang dimiliki sehingga potensi potensi tersebut 
dapat dimanfaatkan secara arif bagi keperluan kelompok itu sendiri. Salah satu 
potensi sosial budaya tersebut adalah modal sosial.Secara sederhana modal sosial 
merupakan kemampuan masyarakat untuk mengorganisir diri sendiri dalam 
memperjuangkan tujuan mereka. 
Modal Sosial Pada Kelompok Peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, kurang termanfaatkan secara baik 
(Kurang Baik) dalam hubungan interaksi sosial antara sesama anggota, pengurus, 
penyuluh dan pemerintah di Kabupaten Soppeng. 
Modal sosial pada kelompok peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dinilai melalui :Trust 
(kepercayaan), Network (jaringan), Reciprocity (hubungan timbal balik) dan 
Norms (Norma). 
A. Trust 
Kepercayaan merupakan suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko 
dalam hubungan-hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa 





yang didasari saling percaya akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
berbagai bentuk dan dimensi terutama dalam konteks kemajuan bersama. Hal ini 
memungkinkan masyarakat untuk bersatu dan memberikan kontribusi pada 
peningkatan modal sosial. Kepercayaan pada kelompok peternak kelinci dapat 
dinilai dari 2 aspek yaitu kepercayaan anggota terhadap pengurus dan 
kepercayaan antara anggota terhadap penyuluh. 
 Kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal 
perekrutan anggota 
Kepercayaan anggota terhadap pengurus dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi kelompok dalam hal perekrutan anggota di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
Tabel 10. Kepercayaan Anggota Terhadap Pengurus Kelompok Dalam Hal 
Perekrutan Anggota 
No. Kategori                    Skor Frekuensi Jumlah 
1. Baik                              3 7 21 
2. Kurang Baik                  2 15 30 
3. Tidak Baik                     1 9 9 
TOTAL 31 60 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 10 Dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 
nilai baik untuk kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal 
perekrutan anggota yaitu sebanyak 7 responden sedangkan nilai yang kurang baik 
sebanyak 15 dan nilai tidak bai yaitu 9 responden sehingga total nilai untuk 
kepercayaan anggota terhadap pngurus kelompok sebanyak 71 dan berada pada 







Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai kepercayaan 
anggotaterhadap pengurus kelompok dalam hal perekrutan anggota di Kelurahan 
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Gambar 2. Hasil penilaian Secara Kontiniu Mengenai Kepercayaan  Anggota 
Terhadap Pengurus Dalam Hal Perekrutan Anggota 
Keterangan : 
TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 2 Menunjukkan bahwa nilai hasil penelitian secara 
kontiniu mengenai kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok 
dalam hal perekrutan anggota yaitu 60 dan berada pada interval (32-62) 
termasuk kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa anggota 
belum percaya sepenuhnya terhadap pengurus dalam hal perekrutan 
anggota, karna anggota merasa bahwa pengurus/ketua belum 















 Kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal 
pembagian ternak kelinci  
Kepercayaan anggota terhadap pengurus dalam pembagian ternak kelinci 
ke setiap anggota di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Kepercayaan Anggota Terhadap Pengurus Kelompok dalam Hal 
Pembagian Ternak Kelinci 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi Jumlah 
1. Baik                              3         8      24 
2. Kurang Baik                  2       12      24 
3. Tidak Baik                     1       11      11 
TOTAL       31      59 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 11 Dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 
nilai baik untuk kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal 
pembagian ternak kelinci yaitu sebanyak 8 responden sedangkan nilai kurang baik 
sebanyak 12 dan nilai tidak baik yaitu 11 responden sehingga total nilai untuk 
kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok sebanyak 59 dan berada pada 
interval (32-62) kategori kurang baik. 
Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai kepercayaan 
anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal pembagian ternak kelinci di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat 
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Gambar 3. Hasil Penilaian Secara Kontiniu Mengenai Kepercayaan Anggota 
Terhadap Pengurus Dalam Hal Pembagian Ternak Kelinci 
 
Keterangan : 
TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 3 Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu mengenai 
kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal pembagian ternak 
kelinci yaitu 59 dan berada pada interval (32-62) termasuk kategori kurang baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap pengurus dalam hal pembagian 
ternak tidak di lakukan secara adil/merata. 
 Kepercayaan kelompok Terhadap Penyuluh dalam pengembangan 
jaringan kelompok 
Kepercayaan kelompok terhadap penyuluh dalam pengembangan jaringan 
kelompok pada mitra kerja untuk mendapatkan tambahan modal usaha kelompok 
di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat 












Tabel 12. Kepercayaan Kelompok Terhadap Penyuluh Dalam Hal Keaktifan 
Pengembangan Jaringan 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi  Jumlah 
1. Baik                              3         5      15 
2. Kurang Baik                  2       16      32 
3. Tidak Baik                     1       10      10 
TOTAL       31      57 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 12 Diketahui bahwa responden yang memberikan nilai 
baik untuk kepercayaan kelompok terhadap penyuluh dalam hal pengembangan 
jaringan kelompok pada mitra kerja untuk mendapatkan tambahan modal usaha 
kelompok yaitu sebanyak 5 responden sedangkan nilai kurang baik sebanyak 16 
dan nilai tidak baik yaitu 10 responden sehingga total nilai untuk kepercayaan 
anggota terhadap pengurus kelompok sebanyak 57 dan berada pada interval (32-
62) kategori kurang baik. 
Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai kepercayaan 
anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal keaktifan dalam pengembangan 
jaringan di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Penilaian Secara Kontiniu Mengenai Kepercayaan Anggota 















TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 4 Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu mengenai 
kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal keaktifan dalam 
pengembangan jaringan yaitu 57 dan berada pada interval (32-62) termasuk 
kategori kurang baik. Karna keaktifan dalam pengembangan jaringan penyuluh 
kurang berperan terhadap bimbingan kelompok. 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata kepercayaan anggota secara 
keseluruhan terhadap pengurus kelompok/ketua dan kepercayaan anggota 
terhadap pendamping dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Penilaian Rata-rata kepercayaan anggota secara keseluruhan 
terhadap pengurus kelompok/ketua dan kepercayaan anggota terhadap 
penyuluh. 
No. Uraian Skor Jumlah 
1. Kepercayaan anggota terhadap pengurus 
kelompok dalam hal perekrutan anggota 
60 Kurang baik 
2. Kepercayaan anggota terhadap pengurus 
kelompok dalam hal pembagian ternak 
kelinci 
59 Kurang baik 
3. Kepercayaan kelompok terhadap 
penyuluh dalam hal pengembangan 
jaringan kelompo 
57 Kurang baik 
Jumlah 176  
Rata-rata 58,6 Kurang baik 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
 
Anggota kelompok memiliki tingkat kepercayaan yang Kurang baik 
terhadap pengurus kelompok. Artinya peternak atau anggota kelompok kurang 
percaya kepada pengurus kelompok dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 





tersebut dapat dilihat bahwa kepercayaan anggota terhadap pengurus dalam 
menyelesaikan permasalahan kelompok kurang berjalan dengan baik. disamping 
itu pula kepercayaan kelompok terhadap penyuluh yang meliputi keaktifan dalam 
pertemuan, penyuluh tidak terlibat langsung jika ada persoalan-persoalan 
kelompok yang perlu diselesaikan, sedangkan keaktifan dalam pengembangan 
jaringan, penyuluh kurang berperan ini dilihat dari ketidak berhasilan kelompok 
dalam mendapatkan mitra kerja yang dapat membantu untuk permodalan 
kelompok dalam pengembangan usaha kelompok dan keaktifan dalam 
penyusunan rencana kerja kelompok, keterlibatan penyuluh dalam membantu 
kelompok yang hanya dilakukan dalam hal penyusunan rencana usulan untuk 
mendapatkan bantuan ternak kelinci. Sedangkan penyelesaian masalah lainnya 
dalam kelompok penyuluh kurang melibatkan diri dalam pengembangan 
kelompok guna pencapaian tujuan bersama, Hal ini dapat diketahui bahwa 
kepercayaan kelompok terhadap penyuluh dinilai kurang baik. Oleh sebab itu 
faktor kepercayaan perlu di tumbuh kembangkan dalam suatu hubungan sosial. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Fakuyama (1995) menyatakan bahwa trust adalah 
sikap saling mempercayai dimasyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut 
saling bersatu dengan yang lain. 
B. Network 
Network (jaringan) merupakan keterkaitan antara individu dan komunitas 
didalam beragam tipe kelompok.Jaringan ini dapat dinilai dari jaringan kelompok 
terhadap penyuluh dalam hal informasi dan jaringan kelompok terhadap 
pemerintah dalam hal mengakses permodalan. Untuk mengetahui hasil penilaian 





jaringan kelompok terhadap pemerintah, dalam hal mengakses permodalan dapat 
dilihat pada Tabel 14. 
 Jaringan Kelompok terhadap penyuluh dalam hal pemberian 
informasi 
Jaringan kelompok terhadap penyuluh dalam memberikan informasi 
mengenai pelatihan kepada kelompok peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Jaringan Kelompok Terhadap Penyuluh Dalam Hal Informasi Mengenai 
Pelatihan 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi Jumlah 
1. Baik                              3        2     6 
2. Kurang Baik                  2      19   38 
3. Tidak Baik                    1      10   10 
TOTAL      31   54 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai kurang baik terhadap penyuluh dalam memberikan informasi 
mengenai pelatihan pada kelompok peternak kelinci yaitu sebanyak 19 responden 
sedangkan nilai kurang baik sebanyak 10 dan nilai baik yaitu 2 responden 
sehingga total nilai dalam jaringan kelompok terhadap penyuluh sebanyak 54 dan 
berada pada interval (32-62) kategori kurang baik. 
Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu pada jaringan antara anggota 
kelompok terhadap penyuluh dalam hal Jaringan Informasi Mengenai Pelatihan di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat 
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Gambar 5. Hasil Penilaian Secara Kontiniu Mengenai Kepercayaan Anggota 
Terhadap Pengurus Dalam Hal Jaringan Informasi 
 
Keterangan : 
TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 5. Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu pada 
jaringan antara anggota kelompok terhadap penyuluh dalam hal Jaringan 
Informasi Mengenai Pelatihan yaitu 54 dan berada pada interval (32-62) termasuk 
kategori kurang baik, hal ini dapat diketahui karna ketidaktahuannya anggota 
kelompok tentang adanya pelatihan informasi dari penyuluh. 
 Jaringan Kelompok terhadap pemerintah 
Jaringan kelompok terhadap pemerintah dalam mengakses permodalan 
kelompok peternak kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Jaringan Kelompok Terhadap Pemerintah Dalam Hal Mengakses 
Permodalan 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi   Jumlah 
1. Baik                              3         5      15 
2. Kurang Baik                  2       16      32 
3. Tidak Baik                    1       10      10 
TOTAL       31      47 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 15 Menyataka bahwa responden yang memberikan 










memngakses permodalan kelompok peternak kelinci yaitu sebanyak 5 responden 
sedangkan nilai kurang baik sebanyak 16 dan nilai tidak baik yaitu 10 responden 
sehingga total nilai dalam jaringan kelompok terhadap pemerintah sebanyak 47 
dan berada pada interval (32-62) kategori kurang baik. 
Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai jaringan kelompok 
terhadap pemerintah dalam mengakses permodalan kelompok peternak kelinci di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil Penilaian Secara Kontiniu Mengenai Jaringan Kelompok 
Terhadap Pemerintah Dalam Mengakses Permodalan 
 
Keterangan : 
TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 6. Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu mengenai 
jaringan  kelompok terhadap pemerintah dalam mengakses permodalan kelompok 
peternak kelinciyaitu 47 dan berada pada interval (32-62) termasuk kategori 
kurang baik, hal ini menunjukkan bahwa dalam mengakses permodalan, 















Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata jaringan kelompok terhadap 
penyuluh dalam hal informasi dan jaringan kelompok terhadap pemerintah, dalam 
hal mengakses permodalan dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Hasil Penilaian Rata-rata jaringan kelompok terhadap penyuluh dalam 
hal informasi dan jaringan kelompok terhadap pemerintah, dalam hal 
mengakses permodalan 
No.                           Uraian      Skor Jumlah 
1. Jaringan kelompok terhadap penyuluh       54 Kurang baik 
2. Jaringan kelompok terhadap pemerintah       47 Kurang baik  
                                    Jumlah      101  
                                  Rata-rata     50,5 Kurang baik 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa jaringan antara anggota kelompok terhadap 
penyuluh dalam hal informasi tentang pelatihan belum berjalan maksimal, ini 
dilihat masih banyaknya anggota kelompok yang biasanya tidak mengikuti 
pelatihan dikarenakan ketidaktahuannya tentang adanya pelatihan yang 
diselenggarakan oleh dinas peternakan kabupaten Soppeng dan jaringan kelompok 
dengan pihak pemerintah dalam hal mengakses permodalan juga belum terlaksana 
dengan baik dalam hal melalui program dengan bantuan modal fisik seperti 
pembagian ternak kelinci, Sesuai dengan pendapat Putnam (1995) yang 
menyatakan bahwa jaringan sosial terjadi akibat adanya keterkaitan individu dan 
komunitas. Jaringan sosial yang kuat antarsesama anggota kelompok mutlak 
diperlukan dalam menjaga sinergi dan kekompakan dan menciptakan hubungan 
yang akrab antar sesamanya. 
C. Reciprocity 
Reciprocity adalah hubungan timbal balik yang saling melengkapi dan 
mendukung satu sama lain.Hasil penelitian berdasarkan hubungan timbal balik 





pertukaran informasi dalam melakukan pertemuan/informasi lainnya dapat dilihat 
pada Tabel 17. 
 Hubungan timbal balik anggota terhadap anggota dalam hal 
informasi pertemuan 
Hubungan timbal balik antar sesama anggota kelompok peternak kelinci 
dalam hal informasi pertemuan/informasi lainnyadi Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Hubungan Timbal Balik Antar Sesama Anggota Dalam Hal Informasi 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi  Jumlah 
1. Baik                              3       19      57 
2. Kurang Baik                  2         9      18 
3. Tidak Baik                     1         3        3 
TOTAL       31      78 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 17 Dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilaibaikterhadap hubungan timbal balik antar sesama anggota 
kelompok peternak kelinci dalam hal pemberian informasi yaitu sebanyak 19 
responden sedangkan nilai kurang baik sebanyak 9 dan nilai tidak baik yaitu 3 
responden sehingga total nilai dalam menjalin hubungan kekerabatan antar sesama 
anggota kelompok peternak kelinci sebanyak 78 dan berada pada interval (63-93) 
kategori baik. 
Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai hubungan timbal 
balik antar sesama anggota kelompok peternak kelinci dalam hal pemberian 
informasi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
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Gambar 7. Hasil Penilaian Secara Kontiniu Mengenai Hubungan Timbal Balik 




TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 7 Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu mengenai 
hubungan timbal balik antar sesama anggota kelompok peternak kelinci dalam hal 
pemberian informasi yaitu 78 dan berada pada interval (63-93) termasuk kategori 
baik, hal ini dapat diketahui bahwa dalam hal pemberian informasi sesame 
anggota kelompok dapat dikatakan baik karna informasi tersebut dapat diberikan 
melalui pengurus dan anggota kelompok. 
 Hubungan timbal balik anggota terhadap anggota dalam hal menjalin 
kekerabatan 
Hubungan timbal balik antar sesama anggota kelompok peternak kelinci 
dalam hal menjalin hubungan kekerabatan di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
















Tabel 18. Hubungan Timbal Balik Antar Sesama Anggota Dalam Hal 
Kekerabatan 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi  Jumlah 
1. Baik                              3       22      66 
2. Kurang Baik                  2         9      18 
3. Tidak Baik                     1         0        0 
TOTAL       31      84 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 18 Dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai baik dalam hal menjalin hubungan kekerabatan antar sesama 
anggota kelompok peternak kelinci yaitu sebanyak 22 responden sedangkan nilai 
kurang baik sebanyak 9 dan nilai tidak baik yaitu 0 responden sehingga total nilai 
dalam hal informasi antar sesama anggota kelompok peternak kelinci sebanyak 84 
dan berada pada interval (63-93) kategori baik. 
Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai hubungan timbal 
balik antar sesama anggota kelompok peternak kelinci dalam hal menjalin 
hubungan kekerabatan di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
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Gambar 8. Hasil Penilaian Secara Kontiniu mengenai hubungan timbal balik antar 





















TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 8 Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu mengenai 
hubungan timbal balik antar sesama anggota kelompok peternak kelinci dalam hal 
menjalin hubungan kekerabatan yaitu 84 dan berada pada interval (63-93) 
termasuk kategori baik, hal ini dapat diketahui bahwa kekerabatan antara sesama 
anggota kelompok dapat melakukan musyawarah bila terjadi suatu masalah dalam 
kelompok. 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata dari Hubungan timbal balik 
antara sesama anggota kelompok peternak kelinci dalam hal pemberian informasi 
dan kekerabatan dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19. Hasil Penilaian Rata-rata Hubungan Timbal Balik Antar Sesama 
Anggota Dalam Hal Informasi dan Kekerabatan 
No.                           Uraian        Skor  Kategori 
1. 
Hubungan timbal balik antara sesama 
anggota dalam hal informasi 
         78      Baik 
2. 
Hubungan timbal balik antara sesama 
anggota dalam kekerabatan 
         84      Baik  
                                    Jumlah         162  
                                  Rata-rata           81      Baik 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Hal ini ditunjukkan bahwa anggota kelompok dapat menjalin hubungan 
kekerabatan dengan baik, artinya kelompok ini memiliki tingkat kepedulian sosial, 
sikap saling membantu dan saling memperhatikan satu sama lain antar sesama  
anggota. Kemudian dalam hal informasi kelompok juga memiliki tingkat 
kepedulian yang baik karena anggota kelompok yang jika mendengarkan adanya 





anggota akan menyampaikannya ke anggota lainnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Syahyuti (2006) menyatakan bahwa hubungan kekerabatan (resiprositas) 
merupakan faktor penting yang menentukan tingginya ikatan sosial suatu 
masyarakat. Oleh karena itu, pemeliharaan dan pengembangan kekerabatan dalam 
kehidupan bermasyarakat dapat menunjang berbagai aktivitas yang dilakukan. 
D. Norms 
Norms adalah aturan yang diharapkan dapat dipatuhi dan diikuti oleh 
kelompok. Hasil penelitian pada norms terhadap kepatuhan aturan terhadap 
anggota kelompok dalam hal pertemuan kelompok dan penerapan sanksi dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 Kepatuhan aturan terhadap anggota dalam hal pertemuan kelompok 
Kepatuhan aturan terhadap anggota dalam hal pertemuan kelompok di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat 
pada Tabel 20. 
Tabel 20. Kepatuhan Aturan Terhadap Anggota Dalam hal Pertemuan Kelompok 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi Jumlah 
1. Baik                              3       6    18 
2. Kurang Baik                  2     16    32 
3. Tidak Baik                     1       9      9 
TOTAL      31    59 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 20. Diketahui bahwa responden yang dapat 
memberikan nilai baik terhadap kepatuhan aturan terhadap anggota kelompok 
peternak kelinci dalam hal pertemuan kelompok yaitu sebanyak 6 responden 
sedangkan nilai kurang baik sebanyak 16 dan nilai tidak baik yaitu 9 responden 
sehingga total nilai terhadap kepatuhan aturan dalam hal pertemuan kelompok 





Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai kepatuhan aturan 
terhadap anggota dalam hal pertemuan kelompokdi Kelurahan Salokaraja, 
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Gambar 9. Hasil Penilaian Secara Kontiniu Mengenai Kepatuhan Aturan 
Terhadap Anggota Dalam Hal Pertemuan Kelompok 
 
Keterangan : 
TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 
B = Baik (63-93) 
Gambar 9 Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu mengenai 
kepatuhan aturan terhadap anggota dalam hal pertemuan kelompokyaitu 69 dan 
berada pada interval (63-93) termasuk kategori baik. hal ini dapat diketahui bahwa 
dalam hal pertemuan kelompok diadakan kurang dari 4x/bulan. 
 Kepatuhan aturan terhadap anggota dalam hal penerapan sanksi 
Kepatuhan aturan terhadap anggota dalam hal penerapan sanksi di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat 

















Tabel 21. Kepatuhan Aturan Terhadap Anggota Dalam Hal Penerapan Sanksi 
No. Kategori                    Skor                           Frekuensi Jumlah 
1. Baik                              3         7    21 
2. Kurang Baik                  2       14    28 
3. Tidak Baik                     1       10    10 
TOTAL       31    59 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 21 Diketahui bahwa responden yang dapat memberikan 
nilai baik dalam penerapan sanksi terhadap anggota kelompok peternak kelinci 
yaitu 7 responden sedangkan nilai kurang baik sebanyak 14 dan nilai tidak baik 
yaitu 10 responden sehingga total nilai terhadap kepatuhan aturan dalam hal 
mengakses permodalan sebanyak 59 dan berada pada interval (32-62) kategori 
kurang baik. 
Untuk melihat hasil penilaian secara kontiniu mengenai kepatuhan aturan 
terhadap anggota dalam hal penerapan sanksidi Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
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Gambar 10. Hasil Penilaian Secara Kontiniu Mengenai Kepatuhan Aturan 
Terhadap Anggota Dalam Hal Penerapan Sanksi 
 
Keterangan : 
TB = Tidak Baik (0-31) 
KB = Kurang Baik (32-62) 










Gambar 10 Menunjukkan bahwa hasil penilaian secara kontiniu mengenai 
kepatuhan aturan terhadap anggota dalam hal penerapan sanksi yaitu 59 dan 
berada pada interval (32-62) termasuk kategori kurang baik, hal ini dapat 
diketahui bahwa dalam hal penerapan sanksi terhadap anggota dikatakan kurang 
baik karna kurang adanya sanksi dalam kelompok. 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata kepatuhan aturan antara 
anggota terhadap pengurus dalam hal pertemuan kelompok dan penerapan sanksi 
dapat dilihat pada Tabel 22. 
Tabel 22. Hasil penilaian rata-rata imbal balik antara sesama anggota dalam hal 
informasi dan kekerabatan 
No.                           Uraian      Skor  Kategori 
1. 
Kepatuhan aturan antara anggota terhadap 
pengurus dalam hal pertemuan kelompok 
      59  Kurang baik 
2. 
Kepatuhan aturan antara anggota terhadap 
pengurus dalam hal penerapan sanksi 
      59  Kurang baik  
Jumlah      118  
Rata-rata         59 Kurang Baik 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Hal ini dapat dilihat dalam hal pertemuan kelompok, peraturan yang dibuat 
oleh pengurus/ketua kurang dapat dipatuhi dan ditaati oleh anggota serta masih 
kurang sanksi yang tegas apabila ada anggota yang tidak hadir atau terlambat 
dalam pertemuan. Sedangkan dalam hal penerapan sanksi, dari beberapa anggota 
yang menganggap bahwa sanksi yang dibuat dalam kelompok tidak berjalan, serta 
beberapa anggota tidak percaya kepada pengurus/ketua sehingga sanksi yang 
dibuat dalam kelompok tidak ada artinya, karena sanksi tersebut tidak dijalankan 
sehingga banyak anggota yang bermasa bodoh karena pengurus yang kurang tegas 
dalam membuat aturan. Hal ini sesuai dengan pendapat Priyono dan Utami (2012) 
menyatakan bahwa norma sebagai aturan yang sudah menjadi kebiasaan dan 





akan menciptakan suatu komunitas yang rukun dan damai sehingga aktivitas atau 








Berdasarkan dari hasil penelitian, Modal Sosial Pada Kelompok Peternak 
kelinci di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, 
dimana unsur reciprocity sudah termanfaatkan dengan baik dalam hubungan 
timbal balik antar sesama anggota Sedangkan unsur Trust, Network dan Norms 
kurang termanfaatkan secara baik dalam hubungan interaksi sosial antara sesama 
anggota, pengurus, penyuluh dan pemerintah di Kabupaten Soppeng. 
Saran 
Sebaiknya Pengurus/Ketua Kelompok Peternak kelinci di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, dapat memfungsikan 
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Lampiran 1. Daftar Kuisioner 
KUISIONER PENELITIAN 
  
Modal Sosial Pada Kelompok Peternak Kelinci di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
 
Identitas Responden 
Nama : ………………………… 
Umur : ………………………… 
Jenis Kelamin : ………………………… 
Alamat : ………………………… 
Pendidikan : ………………………… 
Jabatan dalam 
              kelompok : ………………………… 









3 2 1 
B KB TB 
 Kepercayaan 
 -kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok    
1. Jika ada masalah yang di hadapi oleh kelompok, maka 
pengurus yang akan menyelesaikan permasalahan 
   
2. Jika ada pembagian kelinci maka pengurus/ketua kelompok 
yang akan bagikan ternaknya ke setiap anggota 
   
 -kepercayaan kelompok terhadap penyuluh 
3. Jika dalam pengembangan jaringan maka penyuluh dengan 
kelompok yang mencari mitra kerja untuk mendapatkan 
tambahan modal usaha kelompok 





 - Jaringan kelompok terhadap penyuluh 
4. Penyuluh memberikan informasi mengenai pelatihan kepada 
kelompok peternak kelinci 





 -Jaringan kelompok terhadap pemerintah 
5. Dalam mengakses permodalan, maka kelompok akan 
memenuhi persyaratan-persyaratan dari pemerintah 
   
 Hubungan Timbal Balik 
 -hubungan timbal balik anggota terhadap anggota 
6. Jika dalam menjalin hubungan kekerabatan, maka anggota 
sesama anggota harus saling tolong menolong 
   
7. Anggota/Kelompok peternak harus bertukar informasi dalam 
pertemuan/informasi lainnya 
   
 Norma 
 -Kepatuhan aturan terhadap anggota 
8. Peraturan kelompok harus di patuhi oleh anggota dalam 
melakukan pertemuan 
   
9. Apabila dalam kelahiran indukan, maka anggota harus memberikan 
induknya kepada ketua kelompok 







Lampiran 2. Keadaan Umum Responden 




Pendidikan Jabatan dalam 
kelompok 
1 Maemunah 45 Perempuan SMP Ketua UMKM 
Mandiri 
2 Sumiati 37 Perempuan SMA Sekretaris Kelompok 
Mandiri 
3  Musdalifah 43 Perempuan SMA Bendahara 
Kelompok Mandiri 
4 Gusnawati 49 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
5 Sarnawiah 67 Perempuan SD Anggota Kelompok 
Mandiri 
6 Nurhaedah 55 Perempuan SD Anggota Kelompok 
Mandiri 
7 Fatang 50 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
8 Sunarti 48 Perempuan SMA Anggota Kelompok 
Mandiri 
9 Darnawati 36 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
10 Hamsinah 46 Perempuan SD Anggota Kelompok 
Mandiri 
11 Samsinah 50 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
12 Mirawati 34 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
13 Herlina 38 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
14 Kasmawati 27 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
15 Radiah 50 Perempuan SD Anggota Kelompok 
Mandiri 
16 Suriati 52 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Mandiri 
17 Ernawati 32 Perempuan S1 Ketua Kelompok 
Sejahtera 
18 Muliati 47 Perempuan SMP Sekretaris Kelompok 
Sejahtera 






20 Samsuriani 60 Perempuan SD Anggota Kelompok 
Sejahtera 
21 Rafa 66 Perempuan SD Anggota Kelompok 
Sejahtera 
22 Intang 54 Perempuan SD Anggota Kelompok 
Sejahtera 
23 Nursia 32 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Sejahtera 
24 Jumarni 38 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Sejahtera 
25 Pati Masang 63 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Sejahtera 
26 Hasna 31 Perempuan SMA Anggota Kelompok 
Sejahtera 
27 Jamila 53 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Sejahtera 
28 Sittiarah 54 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Sejahtera 
29 Intang 44 Perempuan SMP Anggota Kelompok 
Sejahtera 
30 Hasni 40 Perempuan SMA Anggota Kelompok 
Sejahtera 






Lampiran 3. Kepercayaan Antara Anggota Terhadap Pengurus dalam hal 
Perekrutan Anggota 
 
No. Nama Responden Perekrutan Anggota 
1 Maemunah 3 
2 Sumiati 3 
3 Musdalifah 3 
4 Gusnawati 1 
5 Sarnawiah 1 
6 Nurhaedah 1 
7 Fatang 3 
8 Sunarti 1 
9 Darnawati 1 
10 Hamsinah 1 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 2 
13 Herlina 3 
14 Kasmawati 2 
15 Radiah 3 
16 Suriati 2 
17 Ernawati 2 
18 Muliati 2 
19 Hj. Sitti 2 
20 Samsuriani 1 
21 Rafa 1 
22 Intang 1 
23 Nursia 2 
24 Jumarni 2 
25 Pati Masang 2 
26 Hasna 2 
27 Jamila 2 
28 Sittiarah 2 
29 Intang 2 
30 Hasni 2 
31 Sukiah 2 





Lampiran 4. Kepercayaaan Anggota terhadap Pengurus Kelompok dalam 
hal pembagian ternak 
No. Nama Responden Perekrutan Anggota 
1 Maemunah 3 
2 Sumiati 3 
3 Musdalifah 3 
4 Gusnawati 3 
5 Sarnawiah 1 
6 Nurhaedah 2 
7 Fatang 2 
8 Sunarti 2 
9 Darnawati 2 
10 Hamsinah 2 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 3 
13 Herlina 3 
14 Kasmawati  2 
15 Radiah 3 
16 Suriati 2 
17 Ernawati 3 
18 Muliati 2 
19 Hj. Sitti 2 
20 Samsuriani 1 
21 Rafa 1 
22 Intang 1 
23 Nursia 2 
24 Jumarni 1 
25 Pati Masang 1 
26 Hasna 1 
27 Jamila 1 
28 Sittiarah 2 
29 Intang 3 
30 Hasni 1 
31 Sukiah 1 









Lampiran 5. Kepercayaan Kelompok terhadap penyuluh dalam hal 
pengembangan jaringan 
No. Nama Responden Perekrutan Anggota 
1 Maemunah 2 
2 Sumiati 2 
3 Musdalifah 2 
4 Gusnawati 3 
5 Sarnawiah 1 
6 Nurhaedah 2 
7 Fatang 2 
8 Sunarti 1 
9 Darnawati 1 
10 Hamsinah 3 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 1 
13 Herlina 3 
14 Kasmawati 2 
15 Radiah 1 
16 Suriati 1 
17 Ernawati 2 
18 Muliati 1 
19 Hj. Sitti 2 
20 Samsuriani 1 
21 Rafa 1 
22 Intang 3 
23 Nursia 2 
24 Jumarni 2 
25 Pati Masang 2 
26 Hasna 2 
27 Jamila 2 
28 Sittiarah 1 
29 Intang 3 
30 Hasni 2 
31 Sukiah 2 









Lampiran 6. Jaringan kelompok terhadap penyuluh dalam hal  informasi 
tentang pelatihan 
No. Nama Responden Informasi tentang pelatihan 
1 Maemunah 2 
2 Sumiati 2 
3 Musdalifah 2 
4 Gusnawati 2 
5 Sarnawiah 1 
6 Nurhaedah 2 
7 Fatang 2 
8 Sunarti 1 
9 Darnawati 1 
10 Hamsinah 2 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 2 
13 Herlina 3 
14 Kasmawati 2 
15 Radiah 2 
16 Suriati 2 
17 Ernawati 2 
18 Muliati 1 
19 Hj. Sitti 1 
20 Samsuriani 2 
21 Rafa 1 
22 Intang 2 
23 Nursia 2 
24 Jumarni 3 
25 Pati Masang 2 
26 Hasna 2 
27 Jamila 1 
28 Sittiarah 1 
29 Intang 1 
30 Hasni 1 
31 Sukiah 2 









Lampiran 7. Jaringan kelompok terhadap pemerintah dalam hal mengakses 
permodalan 
No. Nama Responden Mengakses permodalan 
1 Maemunah 2 
2 Sumiati 2 
3 Musdalifah 2 
4 Gusnawati 2 
5 Sarnawiah 1 
6 Nurhaedah 1 
7 Fatang 3 
8 Sunarti 1 
9 Darnawati 2 
10 Hamsinah 2 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 1 
13 Herlina 2 
14 Kasmawati 2 
15 Radiah 2 
16 Suriati 2 
17 Ernawati 3 
18 Muliati 1 
19 Hj. Sitti 2 
20 Samsuriani 3 
21 Rafa 2 
22 Intang 2 
23 Nursia 1 
24 Jumarni 1 
25 Pati Masang 3 
26 Hasna 2 
27 Jamila 1 
28 Sittiarah 1 
29 Intang 2 
30 Hasni 3 
31 Sukiah 1 








Lampiran 8.  Hubungan Timbal Balik Antara Sesama Anggota dalam hal 
Pemberian Informasi 
No. Nama Responden Pemberian informasi 
1 Maemunah 3 
2 Sumiati 3 
3 Musdalifah 3 
4 Gusnawati 3 
5 Sarnawiah 2 
6 Nurhaedah 3 
7 Fatang 2 
8 Sunarti 1 
9 Darnawati 3 
10 Hamsinah 3 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 2 
13 Herlina 3 
14 Kasmawati 2 
15 Radiah 3 
16 Suriati 3 
17 Ernawati 3 
18 Muliati 2 
19 Hj. Sitti 1 
20 Samsuriani 2 
21 Rafa 1 
22 Intang 2 
23 Nursia 3 
24 Jumarni 3 
25 Pati Masang 3 
26 Hasna 2 
27 Jamila 3 
28 Sittiarah 3 
29 Intang 3 
30 Hasni 3 
31 Sukiah 3 









Lampiran 9.  Hubungan Timbal Balik Antara Sesama Anggota dalam hal 
Kekerabatan 
No. Nama Responden Kekerabatan 
1 Maemunah 3 
2 Sumiati 3 
3 Musdalifah 3 
4 Gusnawati 3 
5 Sarnawiah 3 
6 Nurhaedah 3 
7 Fatang 3 
8 Sunarti 2 
9 Darnawati 2 
10 Hamsinah 3 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 2 
13 Herlina 3 
14 Kasmawati 3 
15 Radiah 3 
16 Suriati 3 
17 Ernawati 3 
18 Muliati 3 
19 Hj. Sitti 2 
20 Samsuriani 3 
21 Rafa 3 
22 Intang 3 
23 Nursia 2 
24 Jumarni 3 
25 Pati Masang 3 
26 Hasna 2 
27 Jamila 3 
28 Sittiarah 2 
29 Intang 3 
30 Hasni 2 
31 Sukiah 3 









Lampiran 10.  Kepatuhan Aturan Antara Anggota Terhadap Pengurus 
dalam Hal Pertemuan Kelompok 
No. Nama Responden Pertemuan kelompok 
1 Maemunah 2 
2 Sumiati 2 
3 Musdalifah 2 
4 Gusnawati 2 
5 Sarnawiah 1 
6 Nurhaedah 2 
7 Fatang 3 
8 Sunarti 2 
9 Darnawati 2 
10 Hamsinah 3 
11 Samsinah 1 
12 Mirawati 1 
13 Herlina 3 
14 Kasmawati 2 
15 Radiah 2 
16 Suriati 2 
17 Ernawati 2 
18 Muliati 1 
19 Hj. Sitti 3 
20 Samsuriani 1 
21 Rafa 1 
22 Intang 3 
23 Nursia 2 
24 Jumarni 1 
25 Pati Masang 2 
26 Hasna 1 
27 Jamila 2 
28 Sittiarah 2 
29 Intang 1 
30 Hasni 2 
31 Sukiah 3 





Lampiran 11.  Kepatuhan Aturan Antara Anggota Terhadap Pengurus 
dalam hal Penerapan Sanksi 
No. Nama Responden Penerapan sanksi 
1 Maemunah 2 
2 Sumiati 2 
3 Musdalifah 2 
4 Gusnawati 3 
5 Sarnawiah 1 
6 Nurhaedah 3 
7 Fatang 2 
8 Sunarti 3 
9 Darnawati 1 
10 Hamsinah 1 
11 Samsinah 2 
12 Mirawati 1 
13 Herlina 2 
14 Kasmawati 2 
15 Radiah 2 
16 Suriati 2 
17 Ernawati 3 
18 Muliati 2 
19 Hj. Sitti 1 
20 Samsuriani 1 
21 Rafa 1 
22 Intang 3 
23 Nursia 2 
24 Jumarni 3 
25 Pati Masang 2 
26 Hasna 3 
27 Jamila 2 
28 Sittiarah 2 
29 Intang 1 
30 Hasni 1 
31 Sukiah 1 












Lampiran 12. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor 
1. Kepercayaan 
Kepercayaaan ini dapat dinilai dari kepercayaan anggota terhadap 
pengurus kelompok dan kepercayaan kelompok terhadap penyuluh 
A. Kepercayaan anggota terhadap pengurus terdiri dari perekrutan anggota, 
pembagian ternak kelinci. 
a. Kerpercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal perekrutan 
anggota 
 

































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 
            




            TB           KB      B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-31) 
  KB : Kurang Baik (32-62) 







b. Kepercayaan Anggota terhadap Pengurus Kelompok dalam hal 
pembagian ternak kelinci. 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 




            TB           KB          B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-31) 
  KB : Kurang Baik (32-62) 













B. Kepercayaan kelompok terhadap penyuluh yang terdiri dalam 
pengembangan jaringan. 
b. Kepercayaan kelompok terhadap penyuluh dalam hal pengembangan 
jaringan 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 




            TB           KB       B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-31) 
  KB : Kurang Baik (32-62) 








2. Jaringan (Network) 
Jaringan ini dapat dinilai dari jaringan kelompok terhadap pendamping 
dalam hal informasi dan jaringan kelompok terhadap pemerintah dalam hal 
mengakses permodalan. 
A. Jaringan kelompok terhadap penyuluh dalam hal informasi 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 
               




            TB           KB      B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-31) 
  KB : Kurang Baik (32-62) 













































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 
 




            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-31) 
  KB : Kurang Baik (32-62) 











3. Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 
Hubungan timbal balik ini dapat dinilai dari Hubungan timbal balik antara 
sesama anggota dalam hal  informasi dan kekerabatan 
a. Hubungan timbal balik antara sesama anggota dalam hal informasi 
pertemuan 
 




























 Total 31 
(100%) 
 78 
Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 
               




            TB           KB           B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-31) 
  KB : Kurang Baik (32-62) 











b. Hubungan timbal balik antara sesama anggota dalam hal kekerabatan 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 
    




            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB   : Tidak Baik (0-31) 
  KB  : Kurang Baik (32-62) 














4. Norma (Norms) 
a. Kepatuhan aturan antara anggota terhadap pengurus dalam hal 
pertemuan kelompok  
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 
  
  




            TB           KB      B 
Keterangan : 
  TB    : Tidak Baik (0-31) 
  KB    : Kurang Baik (32-62) 









b. Kepatuhan aturan antara anggota terhadap pengurus dalam hal 
penerapan sanksi 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 31 = 93 
-Skor terendah : 1 x 31 = 31 




            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-31) 
  KB : Kurang Baik (32-62) 


















            












            





            
7. Konsultasi             
8. Seminar Hasil             
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